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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai “Pengaruh 

Pengupahan dan Keselamatan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pada 

SPBU 34.41117 Purwakarta”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengupahan karyawan di SPBU 34.41117, diukur menggunakan dimensi 

upah, insentif, tunjangan dan fasilitas. Nilai rata-rata (mean) seluruh 

dimensi berada pada taraf yang sangat baik, sehingga dapat 

dikatakan bahwa karyawan mempersepsikan untuk sistem pengupahan 

sudah baik akan tetapi hal tersebut harus dijaga secara konsisten dan terus 

ditingkatkan oleh perusahaan. Hal ini juga didukung berdasarkan hasil 

analisa deskriptif perusahaan karyawan menerima upah selalu tepat 

waktu. Insentif diberikan berdasarkan banyaknya produk BBM yang 

dijual tiap bulannya yang besaran harga sesuai aturan perusahaan. 

Karyawan selalu menerima THR saat menjelang hari raya dan mendukung 

kinerja karyawan dengan memberikan fasilitas penunjang yang memadai 

seperti toilet, kendaraan operasional, dan seragam kerja. 

 
2. Keselamatan Kesehatan Kerja pada SPBU 34.41117, diukur 

menggunakan dimensi pembiayan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan 

perlengkapan. Nilai rata-rata (mean) seluruh dimensi berada pada taraf 

yang baik, sehingga dapat dikatakan karyawan mempersepsikan bahwa 

keselamatan dan kesehatan kerja di SPBU 34.41117 sudah baik akan tetapi 

hal tersebut harus dijaga secara konsisten dan terus ditingkatkan oleh 

perusahaan. Hal ini didukung berdasarkan hasil analisa deskriptif 

perusahaan turut memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja 

karyawannya dengan mendaftarkan BPJS dan rutin membayar iuran tiap 

bulannya. Perusahaan juga memberikan pelayanan kesehatan yang 

memadai seperti pemberian vitamin, susu, dan jadwal cek kesehatan yang 

rutin untuk memastikan karyawan bekerja dalam kondisi prima dan 
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memberikan perlengkapan penunjang untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan di tempat kerja seperti apar. 

 
3. Kepuasan kerja di SPBU 34.41117, diukur menggunakan dimensi upah, 

pengawas, rekan kerja, promosi, dan pekerjaan itu sendiri. Nilai rata-rata 

(mean) seluruh dimensi berada pada taraf yang baik, hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan merasa puas bekerja di SPBU 34.41117. Berdasarkan 

hasil observasi diketahui bahwa kepuasan karyawan terbentuk karena 

faktor-faktor penunjang kerja seperti besaran upah yang diberikan sesuai 

dengan aturan dan diberikan tepat waktu, adanya pengawas yang 

membantu ketika terjadi masalah atau kendala selama kerja, tiap karyawan 

mendapat kesempatan promosi secara adil, dan karyawan bekerja sesuai 

dengan kemampuan dan kompetensinya sehingga tidak kesulitan dalam 

menjalankan pekerjaanya. Hal-hal terebut secara nyata memupuk 

kepuasan kerja sehingga karyawan merasa memiliki tanggungjawab dan 

dapat memberikan kinerja yang maksimal pada perusahaan. 

 
4. Hasil analisis regresi linear berganda melalui uji T dan Uji F diperoleh 

hasil uji T yakni variabel Upah (X1) dan Keselamatan dan Kesehatan (X2) 

secara parsial berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja (Y). Hasil uji 

F juga diperoleh bahwa secara simultan variabel Pengupahan (X1) dan 

Keselamatan Kesehatan (X2) berpengaruh positif terhadap Kepuasan 

Kerja (Y). Didukung hasil uji koefisien determinasi, yang dilihat dari 

besarnya Adjsuted R Square yakni 0,699 yang artinya sebesar 69,9% 

variabel kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variabel pengupahan dan 

keselamatan kesehatan kerja, sedangkan sisanya sebesar 31,1% 

dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengupahan dan keselamatan kesehatan Kerja dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyaawan. Serta ketika suatu perusahaan 

yang memiliki kepuasan kerja karyawan yang baik, hal tersebut akan 

sangat bermanfaat terhadap perusahaan. Karena ketika karyawan di 
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perusahaan memiliki kepuasan kerja yang baik maka hal tersebut akan 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, penulis memberikan saran 

yang dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan sebagai berikut: 

1. Pada variabel pengupahan, pernyataan “Upah yang saya dapatkan sesuai 

dengan beban pekerjaan yang dilakukan” memiliki nilai mean terendah 

yaitu 3,9 dibandingkan dengan nilai mean pernyataan lainnya. Maka dari 

nilai tersebut perusahaan hendaknya meninjau kembali apakah beban 

pekerjaan yang dirasakan karyawan terjadi ketimpangan, berdasarkan 

informasi yang didapatkan penulis, misalnya karyawan pada shift malam 

mendapat insentif lebih banyak atau  mendapatkan tunjangan shift malam 

hal tersebut perlu dipertimbangkan perusahaan karena di SPBU ini shift 

yang paling ramai dikunjungi konsumen yaitu shift malam. Sehingga 

diharapkan melalui penelitian ini, perusahaan dapat perusahaan dapat 

mendapatkan gambaran atau informasi bahwa sebaiknya meninjau 

kembali keselarasan terhadap beban kerja karyawan dengan upah yang 

diberikan kepada karyawan dengan pekerjaan dan tanggung jawab yang 

sesuai dengan upah yang diberikan. 

 
2. Pada variabel keselamatan kesehatan kerja, untuk seluruh dimensi 

berdasarkan keseluruhan nilai mean yaitu 4,24 yang diartikan sangat 

baik. Akan tetapi pada analisa deskriptif penulis mendapatkan informasi 

pada pandemi Covid-19 perusahaan belum menyediakan masker untuk 

digunakan oleh para karyawan, perlu diketahui masker ini merupakan 

perlengkapan yang sangat penting untuk beraktivitas terlebih lagi pada 

SPBU khususnya untuk operator yang bekerja langsung didekat pulau 

pompa akan menghirup terus menerus udara bensin yang jika dihirup 

dalam jangka waktu yang lama tidak baik untuk tubuh. Berangkat dari 

permasalah tersebut sebaiknya perusahaan kedepannya dapat secara 

konsisten memperhatikan kesehatan karyawannya khususnya untuk 
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operator yang bekerja diluar kantor selama 1 shift penuh melayani 

konsumen serta harus menghirup bahan bakar yang tentunya kurang baik 

untuk kesehatan hal yang dapat dilakukan perusahaan yaitu menyediakan 

masker untuk digunakan oleh para operator untuk meminimalisir hal yang     

tidak diinginkan untuk aspek kesehatan yang ada. 
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